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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui Residu pestisida dalam air sumur, (2) 
mengetahui pengaruh konstruksi sumur terhadap tingkat pencemaran pestisida pada air 
sumur yang digunakan oleh masyarakat, (3) mengetahui pengaruh aktifitas petani pasca 
penyemprotan terhadap tingkat pencemaran pestisida pada air sumur yang digunakan oleh 
masyarakat dan (4) Untuk mengetahui kadar cholinesterase darah masyarakat.
Penelitian ini dilaksanakan di Kab. Maros dengan pemeriksaan sampel air dilakukan di 
Laboratotium Pengujian Pestisida Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Holtikultura Maros 
dan pemeriksaan cholinesterase dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kab. Maros. Metode yang 
digunakan Observasional Analitik dengan pendekatan cross sectional study. Data 
dianalisis dengan menggunakan regresi linear sederhana.
Hasil Penelitian menunjulckan bahwa dari 30 sumur, sekitar 25 sumur dimana 
ditemukan ada residu pestisida dalam air sumur, hanya 5 sumur yang tidak ditemukan residu 
pestisida. Untuk variabel konstruksi sumur, terdapat 17 sumur yang tidak memiliki lantai dan 
13 sumur yang memiliki lantai. Demikian pula untuk konstruksi bibir sumur, terdapat 13 
sumur memiliki bibir sumur dan 17 sumur yang tidak memiliki bibir sumur. Begitu juga 
dengan dinding sumur, terdapat 17 sumur yang tidak memiliki dinding sumur dan 13 sumur 
yang memiliki dinding sumur. Semua sumur dijadikan sebagai pusat aktifitas pasca 
penyemprotan. Sedangkan pada pemeriksaan kadar cholinesterase ditemukan bahwa ada 12 
orang dengan kadar normal, 11 orang dengan kadar ringan dan 7 orang dengan kadar sedang.
Key W ords; Residu pestisida, konstruksi sumur, kadar cholinesterase darahr. Devi H. Ronardy 
ian M. B. WHC 
t dan Pengawasan 
Penerbit Widya Latar belakang
Air merupakan sumber kehidupan. 
Namun demikian, saat ini masalah air di 
Indonesia merupakan permasalahan yang 
kronik dan pelik. Wilayah Indonesia menurut
LIPI, memiliki 6 % dari persediaan air dunia 
atau sekitar 21 % dari persediaan air di Asia 
Pasifik. Namun demikian kelangkaan dan 
kesulitan untuk mendapatkan air bersih dan 
layak konsumsi menjadi permasalahan yang
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mulai muncul dibanyak tempat dan semakin 
mendesak dari tahun ke tahun.
Bahan dan Metode
Desain dan Variabel Penelitian.
Penelitian ini bersifat observational 
analitik dengan menggunakan rancangan dan 
desain cross sectional study yang bertujuan 
untuk mengetahui kadar residu pestisida 
dalam air sumur, pengaruh konstmksi sumur 
terhadap residu pestisida pada air sumur, 
pengaruh aktifitas pasca penyemprotan 
terhadap residu pestisida pada air sumur dan 
pengaruh residu pada air sumur terhadap 
aktifitas cholinesterase darah masyarakat di 
desa Pucak Kabupaten Maros.
Lokasi Penelitian.
Lokasi penelitian ini adalah di dusun 
Batulotong desa Pucak Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros.
Populasi dan sampel.
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh sumur yang ada di dusun Batulotong 
Desa Pucak yang berjumlah 72 buah, dan 
masyarakat yang terpilih sebagai sampel. 
Sedangkan Sampel dalam penelitian ini 
dibagi atas:
a. Sumur yang berjumlah 30 buah sumur
dengan kriteria sampling adalah :
1) Terletak didekat lahan dengan jarak 
minimal 3 meter
2) Digunakan untuk kebutuhan sehari- 
hari
b. Pemeriksaan cholinesterase dilakukan 
terhadap 30 orang responden dengan 
kriteria sampling adalah anggota keluarga 
dari 30 sumur yang terpilih sebagai 
sampel yang tidak melakukan aktifitas 
penyemprotan.
Tahapan Pemeriksaan Sampel Penelitian.
1. Cara Pengambilan Sampel Air Sumur
Setelah menentukan 30 buah sumur 
yang akan dijadikan sebagai sampel, maka 
persiapan pengambilan sampel mulai di­
lakukan. Botol sampel steril ukuran 250 ml 
yang telah disiapkan dari laboratorium 
dibuka bungkusnya, lalu botol dipegang 
dibagian bawah yang masih ada kertas 
bungkusnya sehingga tangan tidak ber- 
sentuhan dengan botol. Tutup botol dibuka 
dan diletakkan ditempat yang kering dan 
menghadap keatas. Setelah itu, tali botol 
dibuka dengan pinset, diupayakan botol 
tidak tersentuh tangan. Setelah itu botol 
diturunkan pelan-pelan, jangan sampai botol 
menyentuh dinding sumur. Botol masuk ke 
dalam air sumur gali dengan minimal 
pengambilan sampel air yaitu pada 
permukaan dan dasar sumur. Waktu 
pengambilan sampel antara jam 09.00 -  11.00 
Setelah terisi penuh air, botol 
diangkat ke atas dan sebagian air dalam 
botol dibuang sampai sampel air menjadi 2/3 
bagian volume botol (lebih besar dari 100 
ml). Kemudian mulut botol diplumbir 
kemudian segera ditutup dan diikat secara 
rapat. Pada pembungkus botol disertakan 
label kode sampel lalu kemudian sampel 
dibawa menuju laboratorium untuk 
pemeriksaan.
2. Cara Pemeriksaan Residu Pestisida
Pertama-tama sampel yang telah 
diambil, dicampurkan untuk masing-masing 
sumur dimana terdiri atas sampel air sumur 
untuk permukaan dan sampel air sumur j
untuk dasar sumur. Kemudian digunakan 
300 ml contoh air, kemudian dimasukkan 
dalam corong pisah 500 ml. Setelah itu 
tambahkan 100 ml diklormetan, lalu dikocok
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dengan kuat selama kurang lebih 1 menit. 
Setelah itu biarkan Iapisan terpisah satu sama 
lain dan keluarkan Iapisan diklormetan yang 
ada pada bagian bawah melalui corong yang 
dilapisi kertas saring yang telah dimumikan 
dengan petroleum eter.
Kemudian tampung dalam labu bulat. 
Ulangi perlakuan tersebut diatas dengan 
menambahkan 100 ml diklormetan dan 
kumpulkan ke dalam labu bulat. Bilas kertas 
saring dengan 50 ml diklormetan dan 
tampung bilasan tersebut ke dalam labu 
bulat. Uapkan dengan Rotary Evaporator 
sampai 1 ml. Setelah itu Impitkan sampai 5 
ml dengan n-heksan. Injek 1 ul kedalam alat 
kromatographi gas dengan detektor ECP. 
Cara ini dilakukan untuk seluruh sampel air 
yang telah diambil.
3. Cara Pemeriksaan Aktifitas Cholinesterase 
Darah
Pertama-tama masukkan darah orang 
normal sebanyak 0,01 cc ke dalam 1 cc 
aquades pada tabung pertama, kemudian 
kocok dan masukkan kedalam cuvet dan 
ditempatkan disebelah kiri komparator 
sebagai blanko darah. Setelah itu ukur suhu 
udara dengan melihat tabel berapa waktu 
reaksi yang diperlukan (time in -  time out).
Kemudian menyiapkan 30 orang 
sebagai responden sesuai kriteria yang telah 
ditentukan untuk pemeriksaan. Pemeriksaan 
dilakukan satu per satu. Untuk pengambilan 
darah dilakukan dengan blood lancet pada 
ujung jari dan disedot dengan pipet darah. 
Kemudian darah 0,01 cc dimasukkan dalam 
tabung yang telah berisi 0,5 cc BTB. 
Tambahkan 0,5 cc acetylcholin perchlorat, 
pada saat penambahan reagent tersebut perlu 
dicatat waktunya sebagai time in yang 
merupakan waktu awal perhitungan reaksi.
Lalu pembacaan dilakukan pada komparator 
setelah mencapai waktu time out.
Wama pada komparator dicocokkan 
dengan wama kontrol. Disk diputar sampai 
mendapat wama yang sama dan angka 
tertera pada komparator disk yang 
menunjukkan aktifitas cholinesterase.
Pengumpulan Data
Data Primer yang diperoleh 
berdasarkan hasil pemeriksaan sampel air 
sumur, sampel darah (cholinesterase) dan 
hasil observasi. Sedangkari data sekunder 
yaitu data tentang jumlah sumur dan 
keadaan sumur diperoleh dari instansi 
Dinas Kesehatan Kab. Maros, data tentang 
jumlah petani dan kelompok tani di desa 
Pucak dan lnformasi tentang penyuluhan 
pertanian yang telah dilakukan diperoleh 
dari Dinas Perkebunan Kab. Maros, data 
tentang jumlah sumur yang memenuhi 
syarat dan yang tidak memenuhi syarat 
diperoleh dari Puskesmas Pucak, data 
tentang kebiasaan masyarakat, kondisi 
geografi wilayah diperoleh dari Bapak 
Kepala Desa Pucak dan data-data lainnya 
yang bersumber dari penelusuran literatur 
dan jurnal serta artikel yang bersumber dari 
internet.
Analisis Data
Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan komputer program SPSS for 
Windows versi 12.00. Untuk penyajian data 
dilakukan dalam bentuk tabel distribusi 
frequensi dan tabel analisis variabel yang 
diteliti. Sedangkan analisa data yang 
dilakukan dengan regresi linear sederhana
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Hasil Penelitian
1. Konstruksi Sumur
Hasil tabel 1 menunjukkan bahwa dari 
30 sumur yang diobservasi, terdapat 13 (43,3 
%) sumur yang memiliki lantai dan 17 (56,7 
%) sumur yang tidak memiliki lantai. Ini 
memperlihatkan bahwa rata-rata sumur yang 
diteliti tidak memiliki lantai.
Hasil tabel 2 menunjukkan bahwa dari 
30 sumur yang diobservasi, terdapat 13 
(43,3%) sumur yang memiliki bibir sumur 
dan 17 (56,7%) sumur yang tidak memiliki 
bibir sumur. Ini memperlihatkan bahwa rata- 
rata sumur yang diteliti tidak memiliki bibir 
sumur.
Hasil tabel 3 menunjukkan bahwa dari 
30 sumur yang diobservasi, terdapat 13 
(43,3%) sumur yang memiliki dinding sumur 
dan 17 (56,7%) sumur yang tidak memiliki 
dinding sumur. Ini memperlihatkan bahwa 
rata-rata sumur yang diteliti tidak memiliki 
dinding bibir sumur.
2. Aktifitas Pasca Penyemprotan
Hasil tabel 4 menunjukkan bahwa 
berdasarkan observasi yang dilakukan 
terhadap aktifitas para petani pasca 
penyemprotan berupa pencucian alat-alat 
aplikasi dan membersihkan diri, ditemukan 
bahwa seluruh sumur yang berjumlah 30 
sumur digunakan sebagai tempat pencucian 
alat-alat aplikasi dan tempat membersihkan 
diri setelah melakukan aktifitas. Hasil ini 
menunjukkan bahwa karena letaknya yang 
berada disekitar lahan, maka sumur tersebut 
menjadi pusat aktifitas pasca penyemprotan.
3. Aktifitas Cholinesterase
Hasil tabel 5 menunjukkan bahwa dari 
pemeriksaan cholinesterase terhadap 30
orang sampel, ditemukan 12 orang (40,0%) 
yang aktifitas cholinesterasenya normal, 11 
orang (36,7%) berada pada kategori sedang 
dan 7 orang (23,3%) berada pada kategori 
sedang. Sementara tidak ditemukan sampel 
yang kadar cholinesterasenya berada pada 
kategori berat.
Pembahasan
a. Residu Pestisida Pada Air Sumur
Pestisida merupakan bahan 
berbahaya baik secara alami maupun sintetis 
yang mempunyai daya bunuh terhadap 
hama sasaran maupun terhadap suatu 
kehidupan. Pestisida mempunyai sifat 
tertentu baik yang mudah terurai maupun 
yang stabil dalam alam. Karena sifatnya ini, 
maka pestisida tergolong dalam kelompok 
sumber racun yang distributif atau tersebar. 
Ini disebabkan karena pestisida (pada 
beberapa jenis) itu tidak mudah terurai, 
persistensi dan reaktifitasnya terhadap 
lingkungan cukup tinggi. Disamping itu, 
biokonsentrasi, bioakumulasi dan biomag- 
nifikasi pada rantai makanan telah menjadi- 
kan pestisida sebagai zat kimia yang memili­
ki toksisitas yang sangat tinggi ( C.Lu: 1995)
Ketika suatu zat kimia masuk ke 
lingkungan, maka zat tersebut akan segera 
terdistribusi kedalam kompartemen ling­
kungan sampai terjadi kesetimbangan antar 
kompartemen. Konsep ini juga berlaku pada 
pestisida. Ketika pestisida memasuki 
medium lingkungan air maka segera akan 
menjadi residu (larut atau tidak) kemudian 
akan berinteraksi dengan seluruh unsur 
yang ada pada medium tersebut serta akan 
melalui fase-fase tertentu (Soemirat: 1993).
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
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dengan angka yang bervariasi. Dan hanya 5 
sumur yang tidak ditemukan residu pestisida 
seperti terlihat pada tabel 4. Hasil ini 
menunjukkan bahwa, pada sumur yang 
ditemukan residu, adanya nilai yang 
bervariasi dapat disebabkan oleh daya larut 
zat tersebut serta volatilisasi yang terjadi. 
Meskipun kelarutan dan volatilisasi bukan 
faktor utama terjadinya perbedaan nilai 
residu tersebut, tetapi dapat diasumsikan 
bahwa nilai residu yang tersisa pada suatu 
medium lingkungan sangat bergantung pada 
jumlah residu yang mampu diuraikan 
(Robinson : 1973 dalam Koestoer : 1995).
b. Konstruksi Sumur
Salah satu faktor lingkungan yang 
sangat berpengaruh dalam kelangsungan 
hidup manusia adalah air. Dalam kehidupan 
manusia, air diperlukan untuk seluruh 
kebutuhan hidup. Tingkat ketergantungan 
manusia terhadap air sangat tinggi karena 
secara filosofis, air adalah bagian penting 
dalam kehidupan manusia. Manusia tak bisa 
hidup tanpa air. Arsyad (2003) mengatakan 
bahwa kualitas air menyatakan tingkat 
kesesuaian air untuk dipergunakan bagi 
pemenuhan kebutuhan tertentu bagi 
kehidupan manusia.
Konstruksi sumur yang terdiri atas 
lantai sumur dengan ketentuan minimal 1 
meter dari sumur dan tidak retak, bibir 
sumur dengan ketinggian minimal 1 meter 
dari lantai sumur dan dinding sumur dengan 
kedalaman minimal 3 meter, sesungguhnya 
merupakan "barrier" dari air yang ada pada 
sumur tersebut terhadap kemungkinan 
kontaminasi tanah (dan yang terkandung 
didalamnya), aliran air dari permukaan
sebagai hasil dari proses yang terjadi 
disumur atau aliran air yang terbawa oleh 
hujan.
Penelitian yang dilakukan oleh 
Hamdani (2003) yang mencoba melihat 
hubungan antara konstruksi sumur dengan 
keberadaan bakteri E. coli di wilayah Aceh 
Utara, menunjukkan hasil bahwa terdapat 
hubungan yang sangat kuat antara 
konstruksi sumur dengan keberadaan 
bakteri E. coli. Sumur yang memiliki 
konstruksi yang baik, memiliki kandungan 
E. coli sangat rendah dibanding sumur yang 
tidak memiliki konstruksi yang baik. Begitu 
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Daniel (2004) yang meneliti kandungan 
pestisida pada air sumur di wilayah Jawa, 
menemukan bahwa ada keterkaitan yang 
sangat kuat antara residu pestisida pada air 
sumur dengan konstruksi sumur meskipun 
Daniel tidak melakukan penelitian tentang 
hubungan antara konstruksi dengan residu 
pestisida pada air sumur. Tetapi dari 
penelitian ini, Danial mengasumsikan 
hubungan itu sebagai suatu hubungan yang 
sangat kuat.
c. Aktifitas Pasca Penyemprotan
Kontaminasi pestisida terhadap 
sumber air seperti sumur, dapat terjadi 
justru oleh petani yang tidak memiliki 
pengetahuan tentang kemungkinan tersebut. 
Salah satu port d 'entry dari pencemaran 
residu pestisida pada air sumur adalah 
pencucian alat-alat penyemprot yang 
dilakukan disumur. Hal tersebut dapat 
terjadi melalui mekanisme pengaliran residu 
pestisida oleh air yang digunakan untuk 
mencuci tabung penyemprot dan alat-alat 
lainnya ke dalam sumur. Apalagi jika sumur
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tersebut tidak didukung oleh konstruksi 
sumur yang memenuhi syarat.
Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa dari 30 sumur yang 
diobservasi, ditemukan bahwa seluruh sumur 
telah dijadikan sebagai pusat aktifitas pasca 
penyemprotan. Aktifitas tersebut berupa 
pencucian alat-alat aplikasi/penyemprotan 
dan membersihkan diri.
d. Aktifitas Cholinesterase Darah
Hasil pemeriksaan yang dilakukan 
terhadap 30 orang responden, ditemukan 12 
orang (40,0%) memiliki kadar aktifitas 
cholinesterase normal atau berada pada nilai 
antara 75 % - 100 %, 11 orang (36,7%) berada 
dalam kadar aktifitas cholinesterase ringan 
atau berada pada nilai antara 50 % - 75 %, 
dan 7 orang (23,3%) berada dalam kadar 
aktifitas cholineseterase sedang atau berada 
pada nilai antara 25 % - 50 %. Ini 
menunjukkan bahwa dari kadar residu 
pestisida yang ditemukan dalam air sumur, 
telah memberi kemungkinan untuk menjadi 
sebab terjadinya keterpaparan terhadap 
mereka yang memanfaatkan air tersebut. 
Asumsi ini juga didukung oleh hasil uji 
statistik yang menunjukkan bahwa ada 
kebermaknaan antara kandungan residu 
pestisida pada sumur yang digunakan oleh 
masyarakat dengan kadar cholinesterase 
darah masyarakat.
Kontaminasi kemungkinan terjadi 
melalui interaksi antara responden dan residu 
pestisida melalui pemanfataan air sumur 
untuk berbagai keperluan. Meski demikian, 
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
memberi keyakinan akan kemungkinan 
tersebut.
Umur, jenis kelamin, dose - respon, 
turut menjadi penentu sejauh mana 
keterpaparan seseorang terhadap pestisida. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mulyadi (2000) terhadap hubungan umur 
dan jenis kelamin terhadap kadar 
cholinesterase darah masyarakat
transmigrasi di daerah Lampung, 
menemukan bahwa, kadar cholinesterase 
pada anak kecil dan diatas umur 70 tahun, 
sangat cepat mengalami penurunan (kembali 
ke normal) dibandingkan dengan umur 
yang lainnya. Nilai yang ditemukan adalah 
pada pemeriksaan awal, untuk anak kecil 
dan usia diatas 70 tahun, ditemukan kadar 
cholinesterase pada kategori ringan atau 
62,5% dan hanya berselang 6 - 7  hari, kadar 
tersebut kembali normal atau berkisar 87,5% 
jika dibandingkan dengan umur antara 18 
tahun sampai 50 tahun, kadar cholinesterase 
kembali normal (pada kondisi yang sama) 
setelah 14 hari. Kemudian, perempuan rata- 
rata memiliki kadar cholineterase yang 
tinggi dibandingkan laki-laki. Ini mungkm 
terkait dengan kadar lemak dalam tubuh.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di dusun Batulotong desa Pucak 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, 
maka dapat disimpulkan:
1. Hasil penelitian menemukan adanya 
residu pestisida dalam air sumur 
sebanyak 25 sumur (83,33 %) dengan 
kadar residu antara 0,011 mg/1 -  0,073 
mg/1 dan terdapat 5 sumur (16,67%) yang 
sama sekali tidak ditemukan residu. 
Kondisi ini sangat dipengaruhi oleh 
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pestisida tersebut serta konstruksi sumur 
la yan8 tidak memenuhi syarat.
a 2. Dari 30 sumur yang diteLiti, ditemukan 17 
sumur (56,7%) yang tidak memiliki
ir konstruksi sumur dan 13 sumur (43,3%)
ar y ^ S  memiliki konstruksi sumur. 
at Kemudian dari 13 sumur tersebut, terdapat
g 5 sumur (16,7%) yang memiliki konstruksi
se yanS memenuhi syarat dan 8 sumur 
n, (26,6%) yang memiliki konstruksi sumur
ali y ^ g  tidak memenuhi syarat. Hasil uji
ur statistik menunjukkan pengaruh linear
ah antara konstruksi sumur dengan residu
HI pestisida pada air sumur.
[ar 3. Dari 30 sumur yang menjadi sampel,
au keseluruhan sumur atau 100 % telah
dijadikan sebagai tempat melakukan 
>% aktifitas pasca penyemprotan yang terdiri
18 atas pencucian alat-alat penyemprotan
lse dan pembersihan diri.
la) 4‘ Dari 30 responden yang diperiksa aktifitas 
ta_ cholinesterasenya, ditemukan 12 orang
ng (40,0%) dalam kategori normal, 11 orang
cin (36,7%) dalam kategori ringan dan 7 orang
(23,2%) dalam kategori sedang. Hasil uji 
statistik menunjukkan adanya pengaruh 
antara kadar cholinesterase darah dengan 
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Lampiran
Tabel 1.
Distribusi Konstruksi Lantai Sumur di Desa Pucak Kab. Maros
Lantai Sumur Jumlah Sumur Persentase
(% )
Memiliki Lantai Sumur 1317
43,3
56,7Tidak Memiliki Lantai Sumur
Jumlah 30 too
Sum ber: Data Primer
Tabel 2.
Distribusi Konstruksi Bibir Sumur di Desa Pucak Kab. Maros
Bibir Sumur Jumlah Sumur Persentase
(% )
Memiliki Bibir Sumur 13 43,3
Tidak Memiliki Bibir Sumur 17 56,7
Jumlah 30 100
Sum ber: Data Primer
Tabel 3
Distribusi Konstruksi Dinding Sumur di Desa Pucak Kab. Maras,
Dinding Sumur Jumlah Sumur Persentase
(% )
Memiliki Dinding Sumur 13 43,3
Tidak Memiliki Dinding Sumur 17 56,7
Jumlah 30 100
Sum ber: Data Primer
Tabel 4.
Distribusi Aktifitas Pasca Penyemprotan di Desa Pucak,
Aktifitas Jumlah Persentase
Mencuci alat-alat aplikasi 30 100
Membersihkan diri 30 100
Sum ber: Data Primer
Tabel 5
Mstribusi Kadar Aktifitas Cholinesterase Darah Masyarakat di Desa Pucak Kab. Maros, Juni Tahun :






Sum ber: Data Primer
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